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PEDOMAN WAWANCARA  

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

Agama  : 

Pekerjaan : 

Pendidikan : 

 

Untuk Pembeli 

1. Kapan Bapak/Ibu membeli pohon karet? 

2. Berapa borongan pohon karet yang Bapak/Ibu beli? 

3. Dari siapa pohon karet tersebut Bapak/Ibu beli? 

4. Berapa harga pohon karet tersebut? 

5. Apakah ada saksi ketika akad jual hidup itu berlangsung? 

6. Apakah ada bukti transaksinya? 

7. Apakah pekerjaan sebagai penyadap karet adalah pekerjaan utama 

Bapak/Ibu, atau hanya sebagai pekerjaan sampingan? 

8. Berapa penghasilan Bapak/Ibu dari menyadap karet tersebut? 

9. Mengapa Bapak/Ibu menggunakan akad jual hidup dalam transaksi 

tersebut? 

10. Pada saat melakukan transaksi “jual hidup”, bagaimana akad yang 

Bapak/Ibu lafalkan? 

11. Sepengetahuan Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan akad “jual hidup” 

itu sendiri? 

12. Kenapa Bapak/Ibu lebih memilih akad “jual hidup” daripada akad jual beli 

seperti biasaya? 

13. Ketika awal akad, apakah ada diperjanjikan jangka waktu pembelian 

kembali oleh pihak penjual terhadap pohon karet tersebut? 

14. Apakah Bapak/Ibu merasa dirugikan dengan tidak diperjanjikan jangka 

waktu pembelian kembali tersebut? Mengapa? 
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15. Apakah ada tambahan yang diminta oleh penjual setelah kesepakatan jual 

hidup sudah disepakati? 

16. Apa alasan pihak penjual meminta tambahan pembayaran tersebut? 

17. Apakah Bapak/Ibu bersedia membayar tambahan tersebut? 

18. Kenapa Bapak/Ibu bersedia/ tidak bersedia membayarnya? 

19. Berapa kali Bapak/Ibu memberikan tambahan pembayaran tersebut? 

20. Berapa tambahan pembayaran yang diminta pihak penjual? 

21. Kapan tambahan pembayaran itu diminta oleh pihak penjual? 

22. Apakah Bapak/Ibu merasa diuntungkan/dirugikan dengan dimintai 

tambahan pembayaran tersebut? 

23. Apakah yang dilakukan pihak penjual, jika Bapak/Ibu tidak bersedia 

memberikan tambahan pembayaran? 

24. Apakah pernah terjadi perselisihan terkait hal itu ? 

 

Untuk Penjual 

1. Kapan Bapak/Ibu menjual pohon karet? 

2. Berapa borongan pohon karet yang Bapak/Ibu jual? 

3. Kepada  siapa pohon karet tersebut Bapak/Ibu jual? 

4. Berapa harga pohon karet tersebut? 

5. Apakah ada saksi ketika akad jual hidup itu berlangsung? 

6. Apakah ada bukti transaksinya? 

7. Mengapa Bapak/Ibu menggunakan akad jual hidup dalam transaksi 

tersebut? 

8. Pada saat melakukan transaksi “jual hidup”, bagaimana akad yang 

Bapak/Ibu lafalkan ? 

9. Sepengetahuan Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan akad jual hidup itu 

sendiri? 

10. Kenapa Bapak/Ibu lebih memilih akad jual hidup daripada akad jual beli 

seperti biasanya? 
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11. Ketika awal akad, apakah ada diperjanjikan jangka waktu pembelian 

kembali terhadap pohon karet tersebut? 

12. Apakah ada tambahan yang Bapak/Ibu minta kepada pembeli setelah 

kesepakatan jual hidup sudah disepakati? 

13. Apa alasan Bapak/Ibu meminta tambahan pembayaran tersebut? 

14. Apakah pihak pembeli bersedia membayar tambahan tersebut? 

15. Berapa kali Bapak/Ibu meminta tambahan pembayaran tersebut? 

16. Berapa tambahan pembayaran yang Bapak/Ibu minta? 

17. Kapan Bapak/Ibu meminta tambahan pembayaran tersebut? 

18. Apakah yang Bapak/Ibu lakukan, jika pihak pembeli tidak bersedia 

memberikan tambahan pembayaran? 
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RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap : Erlida Asmiati 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Tanah Bangkang, 27 Desember 1996 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Warga Negara Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Menikah 

6. Alamat : Jl. Manunggal II, Gang IX Bina Brata 

7. Pendidikan  

a. Tahun 2004-2010 : SDN Hulu Selatan 

b. Tahun 2010-2012 : MTsN Sungai Raya 

c. Tahun 2012-2015 : SMKN 1 Kandangan 

8. Pengalaman Organisasi : HMJ HES Tahun 2016-2017   

   HMJ HES Tahun 2017-2018   

   LPPI An-Nisa Tahun 2017-2018 

9. Orang Tua  

Ayah  

Nama : Aspandi 

Pekerjaan : Petani 

Alamat : Desa Tebing Tinggi, Kecamatan Simpur 

Ibu  

Nama : Raihana 

Pekerjaan : Petani 

Alamat : Desa Tanah Bangkang, RT. 03 Kecamatan 

Sungai Raya Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

10. Saudara : 1 Orang 

   Banjarmasin, 04 Januari 2019 

   Penulis, 

 

 

   Erlida Asmiati 


